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 BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Di jaman sekarang ini banyak sekali perubahan-perubahan yang terjadi begitu cepat di lingkungan nasional, yang menunjukan bahwa kecilnya peranan pemerintah dalam perekonomian dan bisnis. Standar pelaksanaan produk sekarang ini yang diterapkan di dalam pasar, sesungguhnya ditetapkan oleh mereka yang membeli produk, bukan mereka yang membuatnya. Maka perusahaan perlu berpikir bagaimana cara mengembangkan dan menjual produknya. 

Banyaknya perubahan-perubahan yang terjadi baik sumber daya industri dan ekonomi maupun investasi dan informasi ditambah kebijakan pemerintah dalam mengendalikan arus investasi ke dalam dan ke luar negeri, membawa dampak bagi perekonomian dan perbisnisan di Indonesia. Perubahan tersebut merupakan tantangan bagi KPBS dalam rangka membangun strategi bisnis baru yang mengarah pada efisiensi dan daya saing. Persaingan yang secara tak langsung berakibat pada tingkat penjualan.

Kegiatan produksi merupakan kegiatan utama dalam perusahaan manufaktur, yaitu kegiatan menciptakan barang dan jasa yang akan ditawarkan perusahaan kepada konsumennya. Kegiatan produksi perusahaan melibatkan banyak tenaga kerja maupun bahan baku  yang mencakup seluruh asset perusahaan. Oleh karena itu kegiatan produksi perusahaan merupakan salah satu fungsi utama perusahaan selain fungsi keuangan dan pemasarannya.

 Melalui kegiatan produksi, maka seluruh sumber daya masukan, baik tenaga kerja, bahan baku, ataupun overhead pabrik, diolah untuk menghasilkan produk akhir berupa barang jadi, barang setengah jadi, atau pun untuk menghasilkan jasa. 

Suatu perusahaan dalam menjalankan usahanya bertitik tolak pada tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba setinggi mungkin dengan biaya serendah-rendahnya, disertai dengan pertumbuhan ekonomi yang sehat untuk jangka panjang. Ada dua cara untuk mencapai tujuan tersebut, yaitu; menentukan harga jual produk dan jasa yang sangat tinggi, dan jika tidak mungkin adalah dengan menekan biaya total serendah mungkin dengan asumsi bahwa produk dan jasa yang dihasilkan kualitasnya tetap sama.

Bagi perusahaan manfaktur tujuan akhir dari semua kegiatan  produksi adalah menjual produk tersebut kepada konsumen. Sumber dana yang diperoleh dari penjualan produk tersebut digunakan untuk mencapai misi perusahaan selanjutnya.

 Begitupun dengan KPBS, dalam menentukan harga jual yang tentunya untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar, KPBS akan melakukan segala acara untuk memperoleh tujuan tersebut, contohnya; mengimpor sapi perah dengan pertimbangan untuk memperbaiki genetik sapi di Pangalengan, meningkatkan kinerja karyawan atau para pemerah sapi, meningkatkan produktivitas perusahaan dengan meningkatkan output dan mengurangi input.

Untuk terus menggalakan produksi, maka kegiatan impor sapi perah mulai diupayakan. Dengan pertimbangan bahwa produkitivitas sapi impor dapat memperbaiki genetika sapi lokal Pangalengan. Upaya pertama yang dilakukan KPBS dalam mengimpor sapi adalah mendatangkannya dari New Zeland dan Australia, tapi terbukti tidak dapat meningkatkan genetika sapi perah lokal, maka impor sapi dialihkan ke Amerika Serikat, namun hasilnya sangat menyedihkan dan mengalami kegagalan.

Upaya untuk meningkatkan produktivitas terus dilakukan oleh KPBS, maka pada tahun 1994 KPBS mengimpor sendiri bibit sapi perah dari New Zeland sebanyak 2.349 ekor sapi perah, dengan jenis sapi FH New Zeland. Sedangkan untuk sapi perah lokal sebanyak 323 ekor sapi. Sapi impor asal Amerika Serikat pun masih tersisa sekitar 6 ekor sapi. Persentase perbandingan antara sapi impor dan sapi lokal adalah sekitar 88 % :12 %.

Bukan hanya impor bibit sapi perah, tapi juga KPBS mengupayakan dalam bidang lainnya seperti menyediakan pakan ternak, penanganan susu, sampai pada pemasaran susu. Hal tersebut membuktikan bahwa KPBS serius dalam hal meningkatkan produktivitas koperasinya sendiri, juga dalam rangka meningkatkan pendapatan peternak / anggota KPBS.  

Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan Bandung merupakan suatu usaha dimana biaya produksi merupakan komponen biaya terbesar dibandingkan dengan komponen biaya lainnya. Biaya produksi merupakan pembentuk harga pokok produksi dan informasi harga pokok produksi ini sangat dibutuhkan dalam penetapan harga jual. 

Biaya produksi yang efisien dapat menghemat harga pokok produksi sehingga perusahaan dapat menetapkan harga jual yang bersaing. Dengan harga jual yang bersaing akan membentuk peluang bagi perusahaan untuk memenangkan persaingan yang semakin hari semakin ketat, dan akhirnya dapat memberi kontribusi yang positif terhadap pencapaian laba. 

Keberhasilan suatu perusahaan dalam memenuhi tujuannya sangat tergantung pada kemampuan manajemen dalam mengelola semua kegiatan perusahaan. Untuk menjalankan fungsinya tersebut manajemen harus mempunyai keahlian dan kemampuan dalam mengelola sumber daya yang ada dalam perusahaan. Hal tersebut menuntut manajemen untuk menyediakan informasi dan data yang relevan dalam menentukan harga jual suatu produk.

Berdasarkan permasalahan diatas, peneliti ingin mengetahui cara menentukan harga jual dan hubungannya dengan biaya produksi pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS), maka penulis mengambil judul: “Peranan Biaya Produksi Dalam Menentukan Harga Jual Pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Sesuai dengan apa yang telah diuraikan dalam latar belakang penelitian, maka penulis  mengidentifikasikan masalah yang menjadi pembahasan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengelolaan biaya produksi yang diterapkan Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

2. Bagaimana cara menentukan harga jual pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

3. Seberapa besar peranan biaya produksi dalam menentukan harga jual Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian

1.3.1 Maksud Penelitian

Maksud dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana gambaran umum Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan dalam menentukan harga jual menurut biaya produksi yang telah digunakan dalam melakukan setiap kegiatan produksi perusahaan tersebut.

1.3.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penulis dalam melakukan penelitian adalah:

1.  Untuk mengetahui bagaimana pengelolaan biaya produksi yang diterapkan Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

2. Untuk mengetahui bagaimana cara menentukan harga jual pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

3. Untuk mengetahui seberapa besar peranan biaya produksi dalam menentukan harga jual pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

1.4 Kegunaan Hasil Penelitian

1.4.1 Kegunaan Operasional

Adapun kegunaan operasional yang dapat diambil oleh penulis, antara lain:

1. Perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan ataupun informasi untuk melakukan perbaikan terhadap sistem yang dianggap masih kurang, sehingga bisa mengambil kebijakan dalam menentukan harga jual pada produk selanjutnya.


2. Pihak Terkait

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk pihak-pihak yang menjalin hubungan langsung ataupun tidak langsung dengan Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan.

3. Pihak Lain-Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk kepentingan lainnya yang berhubungan dengan ilmu manajemen. 

1.4.2 Pengembangan Ilmu

Adapun kegunaan  pengembangan ilmu yang dapat diperoleh penulis, antara lain: 

1. Penulis

Hasil penelitian ini dapat memperluas wawasan dalam memahami bidang manajemen khususnya yang berhubungan dengan manajemen produksi dan penggunaan biaya produksi, juga dalam menentukan harga jual untuk mencapai tujuan perusahaan yaitu memperoleh laba yang maksimal.

2. Peneliti Lain

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan untuk pengembangan ilmu manajemen dalam pembuatan laporan ilmiah dengan tema yang sama.
3. Pengembangan Ilmu Manajemen

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan bahan kajian dalam mengembangkan ilmu manajemen dengan membandingkan antara teori yang ada dengan praktek di lapangan.

1.5 Kerangka Pemikiran dan Hipotesis

1.5.1 Kerangka Pemikiran

Kegiatan produksi merupakan kegiatan menciptakan barang dan jasa yang akan ditawarkan perusahaan kepada konsumen. Istilah produksi cenderung dikaitkan dengan pabrik atau mesin dalam kagiatan perakitan suatu produk, karena memang teknik dan metode dalam manajemen produksi dipergunakan untuk mengoperasikan pabrik dan kegiatan perakitan. 

Dalam menjalankan usahanya suatu perusahaan tidak hanya bertumpu pada kegiatan produksi saja, tapi juga dalam menyediakan biaya produksinya tersebut. Kemampuan perusahaan dalam menyediakan biaya produksi akan menunjang perusahaan dalam melangsungkan kegiatan produksi.

Kegiatan produksi yang dijalankan dalam suatu perusahan tentunya menggunakan biaya produksi. Biaya produksi menurut Mulyadi (1999:14) adalah sebagai berikut: “Biaya-biaya yang terjadi untuk mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk dijual”.

Sedangkan menurut Harnanto (1992:30) definisi biaya produksi adalah sebagai berikut: “Biaya-biaya yang  dianggap melekat pada produk. Ini meliputi semua biaya, baik yang secara langsung maupun tidak langsung dapat diidentifikasikan dengan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk selesai”.

Dalam menentukan tujuan akhir suatu perusahaan manufaktur yaitu menjual produknya, maka perusahaan tersebut harus mentukan harga jual produk tersebut. Harga jual suatu produk yang sudah terbentuk di pasar karena pertimbangan permintaan dan penawaran pasar, mengharuskan manajemen untuk mengendalikan biaya secara tepat. Sehingga dengan memperoleh informasi yang relevan, manajemen memiliki dasar dalam menentukan kebijakan harga jual untuk bersaing dengan harga jual yang sudah terbentuk di pasar. Kebijakan harga jual yang ditentukan manajemen harus dapat menutupi total biaya yang dikeluarkan dan dapat menghasilkan laba. 

Pengertian harga jual menurut Supriyono (1991:332) adalah sebagai berikut: “Jumlah moneter yang dibebankan untuk satu unit usaha kepada pembeli atau pelanggan untuk barang atau jasa yang dijual atau diserahkan”.

Sedangkan menurut Mulyadi (2001:78) adalah sebagai berikut: “Harga jual suatu produk terbentuk dipasar sebagai interaksi antara jumlah permintaan dan penawaran dipasar”.

Pada umumnya biaya tidak menentukan harga jual suatu produk, karena biasanya harga jual suatu produk sudah terbentuk dipasar sebagai interaksi antara permintaan dan penawaran konsumen. Tapi biaya diperlukan untuk memperhitungkan laba dari setiap alternatif harga jual yang sudah terbentuk dipasar. Pada prinsipnya harga jual harus dapat menutup biaya penuh ditambah dengan laba yang wajar. Mulyadi (2001:78), mengatakan bahwa: “Jika pendekatan Full Costing digunakan dalam penentuan harga jual produk, harga jual produk harus dapat menutup biaya penuh, yang merupakan jumlah biaya produksi dan biaya nonproduksi, ditambah dengan laba yang wajar”.

Dengan rumus penentuan harga jual menggunakan pendekatan Full Costing adalah sebagai berikut:

 Harga Jual = Biaya produksi + Biaya Nonproduksi + Laba yang Diharapkan

Selain pendekatan Full Costing, penentuan harga jual suatu produk ditentukan juga dengan pendekatan Variable Costing. Mulyadi (2001:79), mengatakan bahwa:
 “Jika pendekatan Variable Costing digunakan dalam penentuan cost produk, harga jual produk harus dapat menutup taksiran biaya penuh, yang merupakan jumlah biaya variabel (biaya produksi variabel dan biaya nonproduksi variabel) dan biaya tetap (biaya produksi tetap dan biaya nonproduksi tetap) yang akan dikeluarkan, ditambah dengan laba yang wajar”.

Dengan rumus penentuan harga jual menggunakan pendekatan Variable Costing adalah sebagai berikut:

          Harga Jual = Biaya Variabel + Biaya Tetap + Laba yang Diharapkan

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat digambarkan suatu skema kerangka pemikiran sebagai berikut:
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1.5.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka penulis dapat memberikan hipotesis sebagai berikut: “bahwa biaya produksi berperan dalam menentukan harga jual pada Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan”. 

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih tempat di Koperasi Peternakan Bandung Selatan (KPBS) Pangalengan Bandung, tepatnya di Jl. Raya Pangalengan 340. Tlp. (022) 5979360-5979362. Fax. (022) 5979360. Sedangkan waktu yang digunakan penulis dalam penelitiannya adalah selama 5 bulan, dimulai April 2004 sampai dengan Agustus 2004.

Dengan perincian sebagai berikut:

           Tabel 1.1
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